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ABSTRAK

Pajak merupakan pungutan wajib oleh Negara kepada Orang Pribadi dan Badan
yang bersifat memaksa. Pungutan pajak ini merupakan beban bagi perusahaan yang
dapat mengurangi keuntungan, sehingga sebisa mungkin perusahaan menginginkan
pajak yang dibayarkan seminimal mungkin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aspek keuangan yang menjadi determinan penghindaran pajak pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 sampai
dengan 2023. Dengan menggunakan metode purposive sampling diperoleh sebanyak 32
sampel perusahaan yang memenuhi kriteria pemilihan sampel. Data yang dikumpulkan
dianalisi menggunakan metode regresi linier berganda dan diolah menggunakan alat
analisis Statistical Product and Service Solution (SPSS) Versi 22.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Financial Distress dan Intensitas Modal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan pertumbuhan penjualan tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Kata Kunci : Penghindaran Pajak; Financial Distress; Intensitas Modal; Pertumbuhan
Penjualan

ABSTRACT

Tax is a mandatory collection by the State on Individuals and Entities that is
coercive. This tax collection is a burden for companies that can reduce profits, so that
companies want to pay as little tax as possible. This study aims to determine the
financial aspects that determine tax avoidance in property and real estate companies
listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2020 to 2023. Using the
purposive sampling method, 32 samples of companies were obtained that met the
sample selection criteria. The data collected were analyzed using the multiple linear
regression method and processed using the Statistical Product and Service Solution
(SPSS) Version 22.0 analysis tool. The results of the study indicate that Financial
Distress and Capital Intensity have a positive and significant effect on tax avoidance,
while sales growth has no effect on tax avoidance.

Keywords : Tax Avoidance; Financial Distress, Capital Intensity,; Sales Growth

PENDAHULUAN
Pajak merupakan aspek yang sangat penting sebagai penunjang keberlangsungan
suatu Negara karena pajak merupakan sumber penerimaan terbesar bagi Negara. Dari
sisi berbeda, pajak yang dipungut oleh Negara merupakan beban bagi Wajib Pajak,
dimana Wajib Pajak menginginkan beban pajak yang dibayarkan seminimal mungkin.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan Wajib Pajak yaitu dengan memanfaatkan grey
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area peraturan perpajakan melalui penghindaran pajak agar beban pajak minimal tanpa
melanggar peraturan. Perbedaan kepentingan antara Wajib Pajak dan Negara ini
menyebabkan terjadinya praktik penghindaran pajak (Pradana & Wulandari, 2023).
Penghindaran pajak merupakan tindakan yang biasanya dilakukan oleh perusahaan
untuk menghindari pajak yang diberlakukan secara legal dan aman sesuai dengan
peraturan perpajakan yang berlaku, dimana dalam hal ini perusahaan menggunakan
loophole, yaitu kelemahan dalam undang-undang dan peraturan perpajakan (Muslim
dan Fuandi, 2023).

Menurut Awaliah et al., (2022) perusahaan sektor property dan real estate
merupakan perusahaan yang paling besar melakukan praktik penghindaran pajak selama
periode 2016-2020. Rahadian (2022) menyatakan bahwa sejak pandemi Covid-19
dimulai pada tahun 2020, sektor property dan real estate merupakan salah satu industri
yang paling terpengaruh oleh berbagai kesulitan dan kecemasan ekonomi masyarakat
umum. Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB) merupakan salah satu kendala yang
menjadi penyebab kesulitan tersebut.

Untuk mengetahui penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan salah satunya
dapat dilihat dari nilai Effective Tax Rate (ETR). Semakin rendah nilai ETR yang
dihasilkan maka semakin tinggi penghindaran pajak yang dilakukan yang artinya
semkain kecil beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan dibandingkan dengan
perolehan laba sebelum pajak. Pada penelitian ini nilai ETR dikalikan minus satu (-1)
agar nilai yang dihasilkan sejalan dengan penghindaran pajak. Data pada Gambar 1
dibawah ini menggambarkan nilai ETR pada perusahaan property dan real estate pada

tahun 2020 — 2023.

Gambar 1 menunjukkan bahwa adanya peningkatan penghindaran pajak oleh
perusahaan property dan real estate pada tahun 2022 dibandingkan tahun — tahun
sebelumnya. Oleh karenanya penting untuk mengetahui apa saja yang dapat
mempengaruhi tindakan penghindaran pajak. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu
diantara yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak yaitu financial distress,
intensitas modal dan pertumbuhan penjualan.

Financial Distress merupakan suatu kondisi dimana terjadi kesulitan keuangan
pada perusahaan sebelum terjadinya kebangkrutan (Alvionita et al., 2021). Financial

Distress dapat terjadi karena terjadinya penurunan kinerja keuangan perusahaan secara
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terus menerus. Kondisi keuangan yang tidak baik ini meningkatkan kemungkinan
perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak untuk penghematan dan
keberlangsungan usahanya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Liani & Karlina, (2023)
menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak,
sedangkan hasil penelitian Febriyanto. & Laurensius (2022) menunjukkan bahwa
financial distress tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Selain itu intentitas modal yang menggambarkan seberapa besar perusahaan
menginvestasikan modal dalam bentuk asset tetap juga dapat mempengaruhi
penghindaran pajak. Perusahaan yang banyak menginvestasikan modal dalam bentuk
asset tetap juga merupakan salah satu upaya untuk meminimalkan beban pajak. Beban
depresiasi yang timbul atas kepemilikan asset tetap merupakan deductible expense dan
dapat mengurangi laba sebelum pajak yang pada akhirnya mengurangi beban pajak.
Hasil penelitian Yustrianthe (2022) menunjukkan bahwa intensitas modal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak sedangkan hasil penelitian
Nurdyastuti & Suroto, (2022), Agustyo. & Arianti, (2024), Julianty et al., (2023),
Alvionita et al., (2021) menunjukkan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

Selanjutnya pertumbuhan penjualan yang dialami perusahaan berpotensi
meningkatkan keuntungan perusahaan. Peningkatan keuntungan akan berakibat juga
dengan peningkatan beban pajak. Untuk menghindari peningkatan beban pajak yang
harus ditanggung akibat adanya pertumbuhan penjualan maka perusahaan yang
mengalami pertumbuhan penjualan berpotensi lebih tinggi untuk melakukan
penghindaran pajak. Hasil penelitian Ainniyya et al., (2021) menunjukkan bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak sedangkan
hasil penelitian Safitri & Damayanti (2021) menunjukkan bahwa pertumbuhan
penjualan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.

Perbedaan hasil penelitian sebelumnya menarik penulis untuk menganalisa lebih
lanjut dan melakukan penelitian ulang mengenai aspek keuangan yang menjadi
determinan penghindaran pajak pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2020 — 2023.
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TINJAUAN PUSTAKA

Agency Theory

Teori ini mengungkapkan bahwa perbedaan kepentingan antara principal dan
agent bisa mempengaruhi berbagai hal terkait kinerja perusahaan salah satunya
kebijakan perusahaan mengenai pajak. Dengan adanya perbedaan kepentingan dan
ketidakseimbangan mengenai informasi, membuat manajemen lebih agresif dalam
melakukan perancanaan pajak. Praktik penghindaran pajak merupakan bagian dari
perencanaan pajak, dimana praktik penghindaran pajak adalah sebuah strategi dan
teknik yang dilakukan secara legal dan aman karena tidak bertentangan dengan
ketentuan perpajakan.
Pengembangan Hipotesis
Financial Distress terhadap Penghindaran Pajak

Ketika perusahaan terindikasi mengalami kesulitan keuangan maka prioritas
manajemen dalam pengelolaan keuangan yaitu lebih berfokus kepada keberlangsungan
usahanya dan memangkas biaya-biaya. Untuk mengurangi beban yang harus ditanggung
salah satunya beban pajak, maka perusahaan akan berusaha semaksimal mungkin
melakukan penghindaran pajak agar pajak yang dibayarkan menjadi minimal. Liani &
Karlina (2023) dan Nugroho et al., (2022) menyatakan dalam hasil penelitiannya bahwa
financial distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak. Oleh
karena itu dapat ditarik kesimpulan sementara yaitu:
H;i: Financial Distress berpengaruh Positif dan signifikan terhadap Penghindaran Pajak
Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak

Kecenderungan perusahaan untuk menginvestasikan dana dalam bentuk asset
tetap diduga merupakan salah satu upaya perusahaan untuk meminimalkan beban pajak
yang harus ditanggung. Melalui asset tetap tersebut perusahaan memperoleh tambahan
non cash expense berupa depresiasi, sehingga hal tersebut meminimalkan laba sebelum
pajak dan berdampak pada pembayaran pajak yang semakin kecil. Dengan demikian,
semakin tinggi intensitas modal perusahaan maka semakin tinggi tingkat penghindaran
pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Yustrianthe (2022) dan Dwiyanti & Jati (2019)
membuktikan dalam penelitiannya bahwa intesitas modal berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan sementara yaitu:

Ha: Capital intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.
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Pertumbuhan Penjualan terhadap Penghindaran Pajak
Penjualan merupakan aspek penting dalam kinerja keuangan, pertumbuhan penjualan
yang baik mengindikasikan kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan baik karena
dapat diproyeksikan adanya peningkatan laba. Peningkatan laba perusahaan akan
mengakibatkan beban pajak yang harus dibayarkan ke Negara akan bertambah, padahal
tujuan utama dari pendirian perusahaan adalah untuk memakmurkan pemegang saham.
Sehingga dengan meningkatkan pertumbuhan penjualan perusahaan dapat
meningkatkan kecenderungan perusahaan untuk melakukan peghindaran pajak. Safitri
& Damayanti (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa semakin meningkat
pertumbuhan penjualan maka beban pajak meningkat sehingga perusahaan akan
melakukan praktik penghindaran pajak. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan
sementara yaitu:
Hs: Penjualan pertumbuhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penghindaran
Pajak

METODE PENELITIAN

Menurut Zulkarnaen et al., (2020:229), metode penelitian merupakan tata cara
kerja di dalam proses penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan
fenomena yang ada. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode kuantitatif dimana yang akan diteliti lebih dari satu variabel dengan data berupa
angka-angka yang akan dianalisis menggunakan alat statistik. Populasi yang dipilih
sebagai objek penelitian yaitu perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2020 — 2023 sebanyak 92 perusahaan. Dengan
menggunakan metode purposive sampling diperoleh sampel yang memenuhi kriteria
sebanyak 32 perusahaan.

Data diperoleh dengan teknik doikumeintasi deingan meingunduh lapoiran
keiuangan pada weibsitei www.idx.coiid keimudian dianalisis dengan regresi linier
berganda untuk menjawab determinan penghindaran pajak pada perusahaan sektor
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 — 2023.
Adapun variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Penghindaran Pajak yang diukur
dengan Effective, Tax Rate, sedangkan variabel independent dalam penelitian ini yaitu

Financial Distress yang diukur dengan Altman Z-Score, Intensitas Modal dan
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Pertumbuhan Penjualan. Model persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian,

yaitu:

Y=o+ Xi+ 2Xo+ 3X5+8&

Keterangan:
Y : Penghindaran Pajak
o : Konstanta
: Koefisien Regresi
X1: Financial Distress
X2 : Intensitas Modal
X3 : Pertumbuhan Penjualan
€ : Error
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel 1 menunjukan output analisis statistik deskriptif data penelitian untuk
masing-masing variabel. Penghindaran pajak memiliki nilai minimum -0.745, nilai
maksimum sebesar 0,469, nilai rata-rata (mean) sebesar -0,34309 dan standar deviasi
0,124766. Financial distress memiliki nilai minimum sebesar -29, 213, nilai
maksimum sebesar 5.604, nilai rata-rata (mean) sebesar -0,90565 dan standar deviasi
sebesar 4.606084. Capital Intensity memiliki nilai minimum sebesar 0,000, nilai
maksimum sebesar 0,711, nilai rata-rata (mean) sebesar 0.08842 dan standar deviasi
sebesar 0,128178. Pertumbuhan penjualan memiliki nilai minimum -0,975, nilai
maksimum sebesar 7.532, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,12088 dan standar deviasi
0,806589.
Outlier
Sehubungan data yang bervariasi dan bebeapa data memiliki nilai ekstirim
sehingga tidak berdistribusi normal maka diperlukan proses outlier data. Outlier
merupakan data observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrim, yang dimaksud
dengan nilai-nilai ekstrim dalam observasi adalah nilai yang jauh atau beda sama sekali
dengan sebagian besar nilai lain dalam kelompoknya, baik untuk sebuah variabel
tunggal atau variabel kombinasi. Dalam penelitian ini jumlah data yang diobservasi
sebanyak 128 data yang berasal dari 32 sampel perusahaan selama 4 tahun penelitian,
sebanyak 49 data memiliki nilai ekstrim dan dikeuarkan dari analisis data, sehingga

total data yang diolah dan dianalisis sebanyak 79 data.
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Hasil Pengujian Hipotesis
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 2 menunjukkan bahwa persamaan regresi yang dibentuk dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

=—0.021-0,001 ( 1) +0.278( 2) +0.020( 3) +

Hasil Pengujian Hipotesis
Pengaruh Financial Distress terhadap Penghindaran Pajak

Hasil uji hipotesis yang ditunjukkan pada Tabel 2 menunjukkan nilai koefisien
regresi variabel Financial Distress sebesar -0,001 dan nilai sig sebesar 0,854. Hal ini
menunjukkan bahwa Financial Distress tidak berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.
Perusahaan yang sedang mengalami kondisi kesulitan keuangan cenderung mengalami
kerugian. Beban pajak dikenakan atas laba yang diperoleh perusahaan setelah dilakukan
penyesuaian fiskal, apabila perusahaan mengalami rugi fiskal tentu tidak perlu
melakukan pembayaran pajak sehingga kondisi kesulitan keuangan bukan menjadi hal
yang dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febriyanto & Laurensius (2022) yang
menyatakan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Intensitas Modal terhadap Penghindaran Pajak

Hasil uji hipotesis yang ditunjukkan pada Tabel 2 menunjukkan nilai koefisien
regresi variabel Intensitas Modal sebesar 0,278 dan nilai sig sebesar 0,004. Hal ini
menunjukkan bahwa Intensitas Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Penghindaran Pajak. Perusahaan yang lebih banyak mengalokasikan modalnya dalam
bentuk aset tetap dapat menjadi strategi yang diterapkan oleh perusahaan untuk
meminimalkan beban pajak yang harus ditanggung. Melalui aset tetap perusahaan akan
mendapatkan tambahan beban melalui depresiasi dimana beban ini akan mengurangi
laba dan meminimalkan pajak yang harus dibayar. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yustrianthe (2022) yang menyatakan bahwa intensitas modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Penghindaran Pajak

Hasil uji hipotesis yang ditunjukkan pada Tabel 2 menunjukkan nilai koefisien
regresi variabel Pertumbuhan Penjualan sebesar 0,020 dan nilai sig sebesar 0,354. Hal

ini menunjukkan bahwa Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh terhadap
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Penghindaran Pajak. Besar atau kecilnya nilai pertumbuhan penjualan tidak
mempengaruhi praktik penghindaran pajak oleh perusahaan. Perusahaan yang
mengalami peningkatan penjualan tentu diiringi dengan peningkatan beban.
Peningkatan keuntungan yang diperoleh perusahaan dapat menutupi kewajiban pajak
yang harus dibayarkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh
Fauji & Sadewa (2023) yang menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
KESIMPULAN

Dari analisis data yang telah dilakukan dan dipaparkan diatas dapat disimpulkan
bahwa intensitas modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak,
sedangkan financial distress dan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menempatkan
modal dalam bentuk asset tetap juga merupakan cara yang dilakukan perusahaan dalam
melakukan praktik penghindaran pajak. Melalui asset tetap perusahaan mendapatkan
tambahan deductible. expense. berupa penyusutan dimana hal ini merupakan strategi
perusahaan untuk meminimalkan beban pajak. Sebaliknya kondisi kesulitan keuangan
dan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Hal ini
disebabkan karena perusahaan yang sedang kondisi rugi tidak dibebani pajak dan
meningkatnya penjualan belum tentu meningkatkan besarnya laba yang diperoleh
perusahaan karena pertumbuhan penjualan dapat terjadi diiringi dengan biaya yang
meningkat juga, sehingga besar atau tidaknya pertumbuhan penjualan bukan merupakan
hal yang mempengaruhi penghindaran pajak.
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Gambar 1. Rata-Rata Nilai ETR Perusahaan Property dan Real Estate tahun 2020-2023
Sumber: Laporan Keuangan (diolah)

Tabeil 1. Hasil Statistik Deiskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Meian Std. Deiviatioin
FD 128 -29.213 5.604 -.90565 4.606084
CI 128 .000 11 .08842 128178
SG 128 -.975 7.532] .12088 .806589]
PP 128 -.745 469 -.34309 124766
Valid N (listwisei) 128

Tabeil 2. Hasil Uji Analisis Reigreisi dan Peingujian Hipoiteisis

Coefficients®
Unstandardizeid Standardizeid Colllineiarity
Coieifficieints Coieifficieints t Sig. Statistics
Toileiranc
Moideil B Std. Eirroir Beita el VIF
1 (Coinstant) -,021 ,009 -2,366 | ,021
FD -,001 ,003 -,021 -184 | ,854 ,959 1,042
M ,278 ,094 ,324 2,957 | ,004 ,988 1,012
SG ,020 ,021 ,104 ,933 ,354 ,953 1,050

a. Deipeindeint Variablei: EITR
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